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Prolite – Dalam upaya memperkuat perdagangan dan kerjasama
ekonomi  antar  negara,  Bank  Indonesia  (BI)  telah  mengambil
langkah  strategis  untuk  mempromosikan  penggunaan  Local
Currency Transaction (LCT) atau transaksi dengan mata uang
lokal.

Dilansir dari Bank Indonesia, inisiatif ini bertujuan untuk
mengurangi dependensi terhadap mata uang asing dan memperkuat
nilai tukar rupiah dalam perdagangan internasional.

Pekan lalu, tepatnya pada tanggal 26 September, Bank Indonesia
mengadakan “Indonesia-Tiongkok Business Forum” di Beijing.
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– Biri Bank Indonesia

Acara ini dihadiri oleh berbagai pemangku kepentingan ekonomi
dari  kedua  negara  dan  menjadi  platform  penting  untuk
memperkuat  jalinan  kemitraan  ekonomi  antara  Indonesia  dan
Tiongkok, terutama melalui promosi penggunaan LCT.

Gubernur  BI,  Perry  Warjiyo,  dalam  sambutannya  menekankan
pentingnya berinvestasi di Indonesia.

Dia menyebut lima alasan utama, yaitu stabilitas makroekonomi,
pertumbuhan  ekonomi  yang  tinggi,  reformasi  struktural  yang
berkelanjutan, percepatan digitalisasi ekonomi dan keuangan,
serta pengembangan ekonomi inklusif dan berkelanjutan.

“Indonesia memiliki pondasi yang kuat dan pasar domestik yang
luas, yang diperkuat oleh sektor jasa yang berkembang pesat
dan ekonomi generasi milenial yang semakin meningkat,” kata
Perry Warjiyo.

Dalam forum tersebut, Perry Warjiyo juga menyoroti pentingnya
kerjasama bilateral dengan Tiongkok, yang selama ini menjadi
mitra  dagang  utama  Indonesia.  Hubungan  kedua  negara,
menurutnya, harus terus diperkuat untuk memaksimalkan potensi
ekonomi yang ada.

LCT,  sebagai  mekanisme  baru,  memungkinkan  pelaku  usaha  di
kedua  negara  untuk  bertransaksi  langsung  dengan  mata  uang
setempat, dalam hal ini Rupiah dan Yuan.

Inisiatif  ini  diharapkan  dapat  meningkatkan  efisiensi,
mengurangi  risiko  nilai  tukar,  dan  meningkatkan  kestabilan
ekonomi kedua negara.

Menariknya, inisiatif LCT antara Indonesia dan Tiongkok sudah
dimulai sejak tahun 2017 dan saat ini melibatkan 24 bank dari
kedua negara.



Peningkatan  Kerjasama  Bank
Indonesia Melalui LCT Tidak Hanya
Fokus pada Tiongkok

Potret Bank Indonesia – Bloomberg

Bank  Indonesia  juga  berencana  untuk  memperluas  kerjasama
serupa dengan negara-negara lain seperti Malaysia, Thailand,
dan  Jepang.  Bahkan,  dengan  Singapura  dan  Korea  Selatan,
Indonesia sudah mencapai tahap pembahasan lanjutan.

Di samping forum bisnis, terdapat juga kurasi proyek clean and
clear (CnC) yang menawarkan peluang investasi bagi investor
Tiongkok. Beberapa sektor yang diminati oleh investor Tiongkok
antara  lain  energi  terbarukan,  infrastruktur,  dan  industri
kendaraan listrik.

Sebagai  penutup  rangkaian  kegiatan  di  Tiongkok,  BI  dan
People’s Bank of China menandatangani Nota Kesepahaman yang
mencakup berbagai aspek kerjasama, termasuk kebijakan moneter,
kebijakan makroprudensial, serta inovasi digital dalam sistem
dan jasa pembayaran.

Kolaborasi  antara  Indonesia  dan  Tiongkok  diperkuat  dengan
penandatanganan Nota Kesepahaman antara Bank Indonesia dengan
Tsinghua  University,  salah  satu  universitas  terkemuka  di
Tiongkok.

Melalui  kesepakatan  ini,  kedua  pihak  sepakat  untuk
meningkatkan  kerjasama  di  bidang  pendidikan,  riset,  dan
pengembangan kapasitas.

Rangkaian  kegiatan  di  Tiongkok  diakhiri  dengan  perhelatan
“Indonesia Night”, sebuah acara yang menampilkan budaya dan
produk unggulan Indonesia.



Acara ini dihadiri oleh berbagai pemangku kepentingan dari
kedua negara dan menjadi ajang promosi pariwisata dan produk-
produk lokal Indonesia di Tiongkok.

Dengan semua langkah strategis yang diambil, Bank Indonesia
berharap  dapat  memperkuat  posisi  Indonesia  di  kancah
perdagangan  internasional  dan  memastikan  bahwa  perekonomian
nasional terus tumbuh dan stabil dalam menghadapi dinamika
global yang semakin kompleks.

Pemerintah  Indonesia  Resmi
Blokir  TikTok  Shop  Pada  23
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Prolite – Pada tanggal 25 September 2023 kemarin, pemerintah

https://prolitenews.com/pemerintah-indonesia-resmi-blokir-tiktok-shop/
https://prolitenews.com/pemerintah-indonesia-resmi-blokir-tiktok-shop/
https://prolitenews.com/pemerintah-indonesia-resmi-blokir-tiktok-shop/


Indonesia resmi memblokir TikTok Shop, platform perdagangan
sosial yang memungkinkan pengguna untuk membeli dan menjual
produk langsung di aplikasi TikTok.

Pemblokiran ini diumumkan sebagai bagian dari revisi Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 50 Tahun 2020 tentang Perdagangan
Elektronik.

Pemerintah Indonesia telah menyatakan bahwa pemblokiran ini
dimaksudkan untuk melindungi UMKM Indonesia dari persaingan
tidak adil.

Menteri  Perdagangan  (Zulkifli  Hasan)  sedang  diwawancarai  –
Debrinata

Pemerintah  khawatir  bahwa  kemampuan  TikTok  Shop  untuk
menggabungkan  media  sosial  dan  e-commerce  memberinya
keuntungan yang tidak adil dibandingkan platform e-commerce
lainnya.

Pemblokiran  ini  juga  dimaksudkan  untuk  melindungi  konsumen
dari barang palsu dan berkualitas rendah. Pemerintah telah
menerima laporan konsumen yang ditipu oleh penjual di TikTok.

TikTok  Shop  masih  akan  diizinkan  beroperasi  di  Indonesia,
tetapi hanya dapat melakukannya sebagai platform media sosial.

Oleh  karena  itu,  TikTok  Shop  tidak  akan  diizinkan  untuk
menjual  barang  atau  jasa  secara  langsung  kepada  konsumen.
Pemblokiran ini akan mulai berlaku pada tanggal 17 Januari
2024.

Dampak Pemblokiran TikTok Shop

Ilustrasi berbelanja di TikTokShop – kr-asia



1. Pada UMKM Indonesia
Pemblokiran TikTok Shop diperkirakan akan berdampak signifikan
pada UMKM Indonesia. Ini merupakan platform yang populer bagi
UMKM  Indonesia  untuk  menjangkau  pelanggan  baru  dan
mengembangkan  bisnis  mereka.

Pada tahun 2022, TikTok Shop menyumbang lebih dari 10% dari
pasar e-commerce Indonesia. Pemblokiran ini kemungkinan akan
memaksa  UMKM  Indonesia  untuk  mencari  cara  baru  untuk
menjangkau  pelanggan  dan  menjual  produk  mereka.

Beberapa UMKM Indonesia mungkin beralih ke platform e-commerce
lain, seperti Tokopedia dan Shopee. Yang lain mungkin mulai
menjual produk mereka secara langsung kepada konsumen melalui
platform media sosial seperti Instagram dan Facebook.

2. Pada Konsumen Indonesia
Pemblokiran  TikTok  Shop  juga  diperkirakan  akan  berdampak
signifikan  pada  konsumen  Indonesia.  Platform  ini  telah
memudahkan  konsumen  Indonesia  untuk  menemukan  dan  membeli
produk dari bisnis Indonesia.

Pemblokiran  ini  kemungkinan  akan  membuat  lebih  sulit  bagi
konsumen Indonesia untuk menemukan dan membeli produk dari
bisnis Indonesia, dan menyebabkan kenaikan harga yang lebih
tinggi bagi konsumen.

Padahal sebelumnya, platform ini telah dapat menawarkan harga
yang lebih rendah kepada konsumen karena biaya operasionalnya
yang rendah.

3.  Dampak  Keseluruhan  pada  Pasar  E-
Commerce Indonesia
Pemblokiran ini diperkirakan akan berdampak signifikan pada
pasar e-commerce Indonesia. TikTok Shop telah menjadi pemain



utama di pasar e-commerce Indonesia dalam waktu singkat.

Pemblokiran  ini  kemungkinan  akan  memperlambat  pertumbuhan
pasar e-commerce Indonesia dan bisa menyebabkan harga yang
lebih tinggi bagi konsumen.

Kritikan Terhadap Pemblokiran

Ilustrasi berbelanja di TikTokShop – Financial Time

Beberapa orang mengkritik pemblokiran ini, dengan alasan bahwa
hal itu akan merugikan konsumen dan bisnis Indonesia.

Mereka juga berpendapat bahwa pemblokiran tidak akan efektif
dalam melindungi konsumen dari barang palsu dan berkualitas
rendah.

Yang lain mendukung pemblokiran, dengan alasan bahwa hal itu
perlu  untuk  melindungi  UMKM  Indonesia  dan  konsumen.
Karena TikTok Shop telah tidak adil terhadap bisnis Indonesia
dan telah menempatkan konsumen pada risiko penipuan.

Angin Segar Perizinan Konser
Musik Membuka Peluang Ekonomi
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Prolite  –  Penyelenggaraan  acara  konser  musik  di  Indonesia
telah menjadi angin segar bagi industri hiburan dan ekonomi
kreatif di tengah pandemi Covid-19 yang memukul industri ini
sejak tahun 2020.

Perubahan signifikan dalam perizinan acara-acara besar telah
mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan
meningkatkan daya tarik wisata Indonesia.

Gelombang  Konser  Musik
Internasional  Menghantam  Indonesia
di 2023

Konser SMTOWN LIVE 2023 di Jakarta – Instagram @dyandraglobal
dan @smtown

Sejak  awal  tahun  ini,  Indonesia  telah  menjadi  tuan  rumah
berbagai konser musik internasional dan nasional di berbagai
kota, termasuk Jakarta dan Surabaya.



Penyanyi terkenal Niki, yang meraih ketenaran lewat Indonesian
Idol  dan  kini  berkarier  di  Amerika  Serikat,  menggelar
konsernya  di  JIEXPO  Kemayoran.

Grup rock asal Jepang, One OK Rock, juga menghibur penggemar
di Beach City International Stadium, Ancol.

Namun, konser paling besar tahun ini adalah SMTOWN, konser
idola K-Pop yang digelar di Stadion Utama Gelora Bung Karno.

Tidak hanya itu, konser Neek Deep Live dan De Poppin Rhythm
Festival juga sukses digelar di Surabaya.

Dorong Ekonomi Kreatif: Pemerintah
Indonesia  Bekerja  Sama  dengan
Industri Hiburan

Konser musik di GBK – idntimes

Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah strategis untuk
mendukung industri hiburan dan acara besar dengan memperbaiki
perizinan.

Pada tanggal 11 September 2023, pemerintah memulai uji coba
digitalisasi layanan perizinan penyelenggaraan acara.

Uji coba ini diterapkan pada konser berskala nasional (tanpa
penampil asing) di enam venue terpilih, termasuk Gelora Bung
Karno (GBK), Jakarta Convention Center (JCC), dan Ancol Beach
City International Stadium (BCIS), serta beberapa lainnya.

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf) Sandiaga
Salahuddin Uno menyatakan bahwa langkah ini adalah bagian dari
upaya  untuk  mendukung  pertumbuhan  ekonomi  nasional  dan
menciptakan lapangan kerja.

“Event ini adalah katalisator percepatan pemulihan ekonomi,



sehingga  kebijakan  yang  tepat  sasaran,  tepat  manfaat,  dan
tepat waktu ini juga harus berdampak positif bagi perekonomian
lokal dan penyediaan lapangan kerja,” kata Menparekraf.

Digitalisasi layanan perizinan acara yang diujicobakan telah
menyederhanakan proses perizinan bagi penyelenggara acara.

Semua  sistem  antarinstansi  telah  terintegrasi,  sehingga
penyelenggara  acara  tidak  perlu  lagi  mengurus  izin  secara
terpisah di berbagai instansi.

Menparekraf juga menunjukkan bahwa gelaran acara atau MICE
(Meeting,  Incentive,  Convention,  dan  Exhibition)  memiliki
dampak multidimensi yang signifikan.

Ia  memberi  contoh  pengalaman  Indonesia  sebagai  tuan  rumah
presidensi  G20  tahun  2022,  di  mana  aktivitas  terkait  G20
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kontribusi terhadap
produk domestik bruto, dan menguntungkan sektor UMKM.

Di  samping  manfaat  ekonomi  yang  signifikan,  konser-konser
musik yang marak di Indonesia juga telah meningkatkan daya
tarik wisata.

Ribuan penggemar dari dalam dan luar negeri telah memadati
konser-konser  ini,  memberikan  dorongan  ekonomi  untuk
akomodasi, transportasi, dan ekonomi lokal di sekitar lokasi
pertunjukan.

Dengan digitalisasi layanan perizinan yang lebih efisien dan
dukungan  pemerintah  yang  kuat,  industri  hiburan  Indonesia
berharap  untuk  terus  berkembang,  menghadirkan  hiburan
berkualitas  bagi  masyarakat,  dan  menjadi  motor  penggerak
ekonomi kreatif di masa depan.
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Prolite – Siapa sangka kalau konser Coldplay bisa memengaruhi
dampak dari sektor-sektor pariwisata juga ekonomi yang ada di
Indonesia?! Penasaran? Yuk simak penjelasannya sampai habis!

Masyarakat Indonesia lagi heboh banget dengan ‘perang’ nyari
tiket  band  Coldplay  yang  bakal  ngadain  konser  di  Jakarta
tanggal 15 November nanti. Dalam hitungan menit aja, tiket
periode pertamanya udah abis diborong sama para fans. Terus,
pas periode kedua juga gak kalah heboh, tiketnya langsung
ludes diburu sama fans dari seluruh Indonesia, loh!

Band asal Inggris ini emang punya fans dari berbagai generasi,
soalnya mereka udah terbentuk dari tahun 1997. Enggak cuma
ngejar konser di Indonesia aja, konser-konser mereka di luar
negeri juga diincar abis sama para fans.
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Bahkan sekarang, fans-fansnya berharap konser musik Coldplay
ini bisa digelar dua hari di Indonesia biar semua keinginan
para fans yang mau nonton konser musik bertema Music of the
Spheres ini bisa terpenuhi. Wah, seru banget deh!

Diliat  dari  situs  resminya,  ada
yang menarik nih tentang Coldplay!

Mereka bener-bener komit banget sama keberlanjutan lingkungan,
bahkan  sampe  diterapin  di  setiap  konser  mereka.  Di  situs
resminya  ada  menu  khusus  tentang  keberlanjutan  gitu,  yang
ngebahas konsep ‘bersih dan hijau’ dari konser musik Coldplay.

Ada tiga prinsip utama yang dijadiin fokus sama Coldplay buat
konser kali ini. Pertama, mereka tuh mau banget nyokotin emisi
karbon, sampe 50 persen!

Kedua,  mereka  dukung  banget  teknologi  terbarukan  sama
penggunaan  energi  yang  ramah  lingkungan  gitu.

Ketiga, mereka ngebet banget buat ngurangin emisi karbon biar
jadi rendah. Nah, selain itu, mereka juga niat banget buat
konser musik ini bermanfaat buat lingkungan dengan ngasih dana
buat proyek berdasarkan alam dan teknologi. Keren banget, kan?

Dari sisi pariwisata, pasti konser Coldplay ini bakal ngasih
dampak positif banget buat ekonomi di sekitar tempat konsernya
berlangsung. Apalagi, dengan konsep keberlanjutan yang mereka
usung,  acara  ini  juga  berusaha  banget  buat  ngasih  dampak
positif ke lingkungan.

Sementara dari segi ekonomi, pasti ada banyak peluang yang
bisa dimanfaatkan sama masyarakat di sekitar tempat industri
yang lagi berkembang. Tapi kadang-kadang, dampak sosial sama
lingkungan  baru  dipikirin  setelah  masalah  udah  muncul  ke



permukaan.

Tapi kalo kita liat dari konser Coldplay, ternyata ketiga
unsur  ini  bisa  saling  kuat  dengan  adanya  komitmen  dari
musisinya sendiri. Ya, meskipun mereka harus ngeluarin usaha
ekstra buat pikirin cara biar dampak negatifnya diminimalisir,
Coldplay udah ngerangkul beberapa orang supaya bisa memastikan
konser mereka tetap ‘hijau’.

Nah, pengalaman yang bakal dirasain sama penonton yang dateng
ke konsernya juga pasti bakal berkesan abis, soalnya acaranya
tuh benar-benar mikirin ketiga aspek keberlanjutan itu.

Makin penasaran kan gimana serunya nanti? Apa kamu ikut war
tiketnya dan berhasil dapet? Kalau iya, selamat ya!

Jangan lupa buat selalu ambil sisi positifnya dari konser ini
dan buang jauh-jauh hal negatif yang mungkin ada nantinya.
Tetep tertib dan patuhi protokol yang ada ya, guys!

Selamat menunggu d-day concert sambil menjalani hari-hari yang
bahagia! ✨


